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APLIKASI BIOMETRIK WAJAH MENGGUNAKAN WEBCAM 




Kehadiran karyawan dalam suatu perusahaan menentukan loyalitas dan kedisiplinan 
dalam bekerja serta produktifitas dalam berkarya. Penerapan aplikasi kehadiran 
Karyawan merupakan prosedure pemantauan karyawan dalam suatu perusahaan agar 
mudah direkap secara cepat kehadiran seoarang karyawan.Metode Aplikasi Biometrik 
pada wajah dengan pencitraan dari Webcam dengan meliputi perubahan citra menjadi 
grayscale mengubah ukuran citra 80 x 80 pixel menjadi image.bmp. Pencitraan 
pengunaan webcam memiliki 3 kondisi yaitu pencahayaan, pose wajah, dan jarak 
webcam.  
Employee’s attendance in a company determines their loyalty and discipline in working, 
as well as their productivity. The implementation of Employee’s Attendance Program in 
a company is intended so that the employee’s attendance can be easily and effectively 
recapped.  The use of Biometric Application Method from a webcam, which includes 
image alteration into grayscale images, changes the image size from 80 x 80 pixels into 
image.bmp. Imaging program using the webcam requires three (3) conditions; lighting, 
facial posture, and the distance of an image from the webcam 
Keywords : Biometrik, eigenface, eigenvector, citra grayscale.  
PENDAHULUAN 
Wajah merupakan identitas yang 
bersifat unik. Setiap orang memiliki 
wajah yang berbeda (walaupun ada 
beberapa orang yang memiliki wajah 
yang sama persis seperti kembar 
identik). Bentuk wajah yang unik ini 
dapat dijadikan semacam kode 
keamanan. Diperlukan sebuah sistem 
yang dapat mempolakan wajah menjadi 
sebuah kode unik semacam password. 
Dalam penggunaannya kode-kode unik 
ini dapat digunakan untuk keamanan, 
absensi, dan identifikasi pelaku 
kejahatan. Penerapan aplikasi 
biometrik wajah membantu dalam 
penerapan absensi karyawan. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
merancang aplikasi Biometrik wajah 
dengan pencitraan dari webcam. 
Aplikasi Biometrik wajah digunakan 
untuk keperluan absensi karyawan dan 
pemantauan rekap kehadiran karyawan 
secara cepat. 
Kerangka Konsep Pengembangan 
aplikasi kehadiran yang sudah ada 
dilakukan pengujian dengan tingkat 
efektifas serta penggunaan operasional 
sistem yang berjalan, dengan 
membandingkan sistem baru baik 
secara operasionalnya, perawatannya 
dan pengguna serta sumberdaya yang 
terkait pada penerapan aplikasi 
Biometrik wajah dimana datakaryawan 
akan diolah dalam database. 
METODE 
Penyelesaian penelitian ini 
menggunakan beberapa metodologi 
yaitu: 
1. Tahap Penelusuran kebutuhan dan 
Analisis dimana dilakukan 
wawancara dengan pihak Human 
Resource Departement atau 
personalia, dan pihak karyawan 
serta tingkat kebutuhan dari 
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perusahaan sampai bagaimana 
sistem tersebut bekerja. 
2. Tahap Observasi dan pengujian  
dilakukan pengujian dari beberapa 
sampel wajah yang berbeda atau 
memiliki kesamaan bagaiman sistem 
melakukan pencitraan secara akurat 
3. Tahap Perancangan, tahapan ini 
dengan mengacu pada kebutuhan 
kompoenen sistem, perancangan 
basisdata, perancangan arsitektur 
dengan menggunakan Data Flow 
Diagram, prosedure diagram, dengan 
bahasa pemrogramaan visual basic 
6.0. 
4. Tahap Pengembangan mengacu pada 
tahapan analisa dan perancangan 
dengan mengimplementasikan 
menggunakan bahasa visual basic 6.0 
dengan menghubungkan webcam 
sebagai pencitraan wajah.  
 
HASIL 
Aplikasi Biometrik wajah yang dilakukan 
oleh Webcam dengan  resolusi yang 
berbeda dapat penangkapan pencitra 
wajah berbeda. Pada hasil pengujian 
Aplikasi biometrik ini menggunakan 
webcam dengan resolusi 160 x 120 
pixel, untuk mengcapture citra wajah 
dilakukan normalisasi dengan kondisi 
sebagai berikut : 
1. Pose wajah lurus kedepan, 
ekspresi standar 
2. Background adalah tembok 
dengan warna putih. 
3. Pencahayaan untuk semua citra 
karyawan dibuat sama. 
4. Jarak kamera dan wajah dibuat 
konstan ± 30 cm 
Pengujian Aplikasi Biometrik dengan  8 
kondisi : 
1. Pencahayaan tinggi, pose 
standar 
2. Pencahayaan tinggi, pose 
ekspresif 
3. Pencahayaan tinggi, pose 
miring kekiri 
4. Pencahayaan tinggi, pose 
miring kekanan. 
5. Pencahayaan normal, pose 
standar. 
6. Pencahayaan normal, pose 
ekspresif 
7. Pencahayaan normal, pose 
miring kekiri 
8. Pencahayaan normal, pose 
miring kekanan 
Dari 25 wajah hasil pencitraan 








Gambar 1.uji pencitraan wajah 
Dari grafik diatas disimpulkan bahwa : 
1. Perubahan pose tidak terlalu 
mempengaruhi akurasi 
pengenalan, yang terlihat pada 
garfik diatas. 
2. Pengenalan pada pencahayaan 
yang kurang ternyata 
memberikan hasil yang lebih 
baik, hal ini disebabkan pada 
pencahayaan yang tinggi, detail 
wajah lebih jelas, sehingga 
kompleksitas warna wajah lebih 
tinggi. 
Pengujian ke-2 dengan 20 wajah secara 
sekuensial dengan jarak capture 
kamera dan objek dibuat tidak konstan, 
resolusi kamera saat capture bebas, 
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didapat dengan hasil presentase grafik 





   
Gambar 2  hasil uji pencitraan wajah 
dengan jarak tidak konstan 
Dari grafik diatas terlihat akurasi 
pengenalan wajah yang kurang baik. 
Persentase pengenalan maksimal 30% 
pada kondisi kedua, pengaturan jarak 
dan resolusi. 
Cara Kerja Biometrik  Wajah pada 
Webcam 
 
Gambar 3.capture wajah dibandingkan 
dengan file wajah 
Saat webcam meng capture dengan 
hasil resolusi gambar 80 x 80 pixel 
dengan format .BMP kemudian diubah  
dalam format Grayscale dengan tujuan 
hanya memiliki 1 matriks yang 
berkorespondensi dengan 1 image saja. 
Saat pencocokan wajah antara yang di 
basis data dengan hasil capture dengan 
proses indentifikasi sebagai berikut : 
1. Capture Citra wajah 
2. Matching dengan citra wajah pada 
basisdata 
Proses ini dengan menghitung 
eigenvector dari 2 image tersebut. 
Nilai eigenvector atau eigenface 
dengan pengaturan kemiripan 80% 




Gambar 4 Arsitektur pencitraan wajah 
dengan webcam 
 
Saat pencitraan wajah oleh webcam 
kemudian pencitraan diubah menjadi 
image.bmp dan dilakukan normalisasi 
pencitraan wajah dengan diturunkan 
kualitas warnanya menjadi 
grayscale.ukuran image diseragamkan 
menjadi 80 x 80 pixel. Dari proses 
citraan yang dilakukan image capture 
dihitung nilai eigen dari citra wajah 
tersebut, nilai dari perhitungan eigen 
tersebut dinamakan eigenvector, 
kemudian eigenvector dicocokan 
dengan file image wajah yang terdapat 
pada file wajah, apabila mendekati 
nilai eigenvector maka akan direspon 
wajah dikenali. 
Simpulan 
Aplikasi Biometrik Pencitraan wajah 
untuk proses absensi memiliki kepekaan 
terhadap pencahayaan normal dan pose 
ekspresif pada wajah 90% dari hasil 
pengujian dan nilai dari eigenvector 
yang dapat ditoleransi kemiripan 80%. 
Pencahayaan juga sangat 
mempengaruhi pencitraan pada wajah. 
Aplikasi absensi dapat memudahkan dan 
efisiensi rekap kehadiran karyawan 
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